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ABSTRAK

RIZKI DESVI YANTI. NPM 1405160586. Pengaruh Debt to Assets Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera M edan Periode 2008-
2017. SKRIPS| 2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Debt to Assets
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) dalam meningkatkan Return On
Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera Medan baik
secara parsial maupun simultan.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Jasa Marga
(Persero) Tbk Cabang Belmera Medan. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan
laporan laba rugi tahun 2008-2017. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Debt to Assets Ratuio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) sedangkan
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu uji linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesist dan
F dan uji koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan software SPSS 22 Windows. Teori yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Mangjemen Keuangan ( TMK ) yang berkaitan dengan
variabel X; Debt To Assets Ratio (DAR) dan X, Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Y Return on equity (ROE).

Hasil penelitian ini secara parsial pengaruh antara Debt to Assets Ratio
(DAR) terhadap Return On Equity (ROE) diperoleh thitung l€bih kecil dari tipe (-
2,052 < 2,360) dan nilai signifikan sebesar (0,079 > 0,05) artinya Ho diterima dan
Ha ditolak hal ini menunjukkan secara parsial Debt to Assets Ratio (DAR)
terhadap Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh dan tidak signifikan. Secara
parsial pengaruh antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity
(ROE) diperoleh tyiwung lebih kecil dari tiape (2,046 < 2,306) dan nilai signifikan
sebesar (0,080 > 0,05) artinya Hp diterima dan Ha ditolak hal ini menunjukkan
secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) tidak
berpengaruh dan tidak signifikan. Sedangkan secara simultan Debt to Assets Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
diperoleh thiwng l€bih kecil dari tipe ( 2,105< 4,47 ) dan nilai signifikan sebesar
(0,192> 0,05 ).Hal ini menunjukkan bahwa Hy diterima dan Ha ditolak. secara
simultan Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Kata Kunci : Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return
On Equity (ROE)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya mempunyai tujuan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya. Hal tersebut dapat
terwujud apabila semua unsur dalam perusahaan bersinergi dengan baik. Baik itu
merupakan sumber daya modal maupun sumber daya manusianya. Untuk itu
mangjer dituntut memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk mengetahui
kondisi perusahaan saat ini maupun perkiraan kondisi dimasa yang akan datang.

Ditinjau dari sudut pandang manajemen, laporan keuangan merupakan media
untuk mengkomunikasikan performance keuangan perusahaan yang dikelolanya
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Kemudian laporan keuangan juga akan
menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan kedepan
dengan melihat berbagai persoalan yang ada, baik kelemahan maupun kekuatan
yang dimilikinya.

Terdapat banyak rasio didalam laporan keuangan. Rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan
diantara rasio-rasio yang banyak terdapat dalam laporan keuangan salah satunya
adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas terdiri dari beberapa jenis rasio
diantaranya, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Operating Ratio, Return On

Investment, Return On Equity, Return On Total Asset dan, Earning Per Share.



Dalam penelitian ini penulis memilih Return On Equity (ROE) sebagai
variabel tak bebas ataupun variabel terikat. Return On Equity (ROE) atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik.

Selain rasio profitabilitas penulis juga memilih rasio solvabilitas (leverage)
sebagai variabel bebas dalam penelitian ini,yaitu rasio yang menunjukkan
besarnya aktiva sebuah perusahaan yang didanai dengan utang.

Dalam penelitian ini penulis mengambil dua dari kelima jenis rasio
solvabilitas yaitu Debt to Asset Ratio (DAR) yang merupakan perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah
modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) juga merupakan rasio solvabilitas
yang sering digunakan para analis dan para investor untuk melihat seberapa besar
hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau
para pemegang saham. Semakin tinggi angka Debt to Equity Ratio (DER) maka
diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas
perusahaannya

Pada penelitian ini, objek perusahaan yang akan diteliti adalah PT. Jasa
Marga (Persero) Thk Cabang Belmera , yang beralamatkan di Jalan Simpang

Tanjung No. 1 A Medan.



Berikut ini adalah data perkembangan Return On Equity (ROE), Debt to
Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) dari PT. Jasa Marga
(Persero) Thk Cabang Belmera tahun 2008-2017 :

Tabel I.1
Return On Equity (ROE) (%) Pada

PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera
Tahun 2008-2017

Tahun Laba Bersh Total Ekuitas ROE
2008 11.821.357.950,00 | 54.812.261.269,50 21,56%
2009 12.186.966.959,09 | 56.507.485.844,85 21,56%
2010 19.609.252.731,79 | 76.116.738.576,64 25,76%
2011 9.352.239.269,25 | 85.468.977.845,89 10,94%
2012 4.861.164.309,54 | 111.593.406.293,15 4,35%
2013 11.084.945.786,00 | 126.853.340.256,37 8,73%
2014 7.506.458.088,94 | 134.359.798.345,27 5,58%
2015 8.099.890.784,68 | 142.459.689.129,95 5,68%
2016 14.942.283.121,42 | 157.401.925.331,37 9,49%
2017 1.575.282.436,00 | 154.064.586.037,90 1,02%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Jasa Marga (Persero) Tbhk Cabang Belmera
Pada tabel 1.1 dapat dilihat dari nilai Laba Bersih dibagi Total Ekuitas pada
tahun 2008 dan 2009 niali Return On Equity (ROE) berada pada nilai 21,56% lalu
pada tahun 2010-2012 mengalami penurunan sebesar 21,41% dan meningkat pada
tahun 2013 menjadi 4,38% kembali menurun pada tahun 2014 sebesar 3,15%
kemudian meningkat pada tahun 2015 sebesar 0,10% kembali meningkat pada

tahun 2016 sebesar 3,81% dan menurun pada tahun 2017 sebesar 8,47%. Nilai



ROE yang menurun menunjukkan perusahaan tidak mampu menghasilkan

kenaikan laba yang berisiko berkurangnya investor pada perusahaan.

Tabel 1.2
Debt to Assets Ratio (DAR) Pada

Tahun 2008-2017

. Jasa M arga (Persero) Tbhk Cabang Belmera

Tahun Total Utang Total Aktiva DAR
2008 16.392.507.851,13 | 38.419.753.418,38 42,66%
2009 16.899.492.630,03 | 39.607.993.214,82 42,66%
2010 17.677.460.987,69 | 58.439.277.588,95 30,24%
2011 17.091.657.539,00 | 68.377.320.306,89 24,99%
2012 20.412.700.605,42 | 91.180.705.687,73 22,38%
2013 35.669.530.708,28 | 91.183.809.548,09 39,11%
2014 27.125.542.513,41 | 107.234.255.831,86 25,29%
2015 46.982.415.307,56 | 95.477.273.822,39 49,20%
2016 55.198.338.208,44 | 102.203.587.122,93 54,00%
2017 50.716.773.903,32 | 103.347.812.133,95 49,07%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera

Pada tabel 1.2 dapat dilihat dari nilai Total Utang dibagi Total Aktiva pada
tahun 2008 dan 2009 nilai Debt to Assets Ratio (DAR) berada pada nilai 42,66%
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2010-2012 mengalami penurunan
sebesar 7,86% dan mengalami peningkatan sebesar 16,73% pada tahun 2013 lalu

mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 13,82% kemudian mengalami



peningkatan pada tahun 2015-2016 sebesar 4,8% dan mengalami penurunan pada

tahun 2017 sebesar 49,07%.

Tabel 1.3
Debt to Equity Ratio (DER) Pada

Tahun 2008-2017

PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera

Tahun Total Utang Total Ekuitas DER
2008 16.392.507.851,13 | 54.812.261.269,50 29,90%
2009 16.899.492.630,03 | 56.507.485.844,85 29,90%
2010 17.677.460.987,69 | 76.116.738.576,64 23,22%
2011 17.091.657.539,00 | 85.468.977.845,89 19,99%
2012 20.412.700.605,42 | 111.593.406.293,15 18,29%
2013 35.669.530.708,28 | 126.853.340.256,37 28,11%
2014 27.125.542.513,41 | 134.359.798.345,27 20,18%
2015 46.982.415.307,56 | 142.459.689.129,95 32,97%
2016 55.198.338.208,44 | 157.401.925.331,37 35,06%
2017 50.716.773.903,32 | 154.064.586.037,90 32,91%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera
Pada tabel 1.3 dapat dilihat dari nilai Total Utang dibagi Total Ekuitas pada
tahun 2008 dan 2009-2012 nilai Debt to Equity Ratio (DER) mengalami
penurunan sebesar 4,93% kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2013
sebesar 9,82% lalu mengalami penurunan kembali sebesar 7,93% pada tahun
2014 kemudian terjadi kenaikan antara 2015-2016 sebesar 2,09% dan mengalami

penurunan pada tahun 2017 menjadi 2,15%. Debt to Equity Ratio yang tinggi



mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan karenatingkat utang
yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti
mengurangi keuntungan. Sebaliknya tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah
menunjukkan kinerja yang semakin bak, karena menyebabkan tingkat
pengembalian yang semakin tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada PT. Jasa Marga

(Persero) Thk Cabang Belmera”.

. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada Tahun 2010 sampai 2012 Return On Equity (ROE) mengalami
penurunan dan pada tahun 2017 Return On Equity (ROE) kembali mengalami
penurunan pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera

2. Pada Tahun 2009 sampai 2012 Debt to Assets Ratio (DAR) mengalami
penurunan pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera

3. Pada Tahun 2009 sampai 2012 Debt to Assets Ratio (DER) mengalami

penurunan pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera



C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan uraian diatas, maka dalam penelitian ini
masalah hanya dibatasi dengan menggunakan rasio Return On Equity (ROE) yang
dihitung dari jumlah laba bersih dibandingkan dengan total ekuitas, mengukur
Debt to Assets Ratio (DAR) dengan membandingkan Total Utang dengan Total
Aktiva, dan Debt to Equity Ratio (DER) yang dihitung dengan membandingkan
Total Utang dengan Total Ekuitas.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk memperjelas arah penelitian,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return On Equity
(ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera?
2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Equity
(ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera?
3. Apakah Debt to total Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return On Equity (ROE) pada PT.

Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan uraian diatas, adapun tujuan dari diadakan penelitian ini adalah :
a.  Untuk mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return On

Equity Ratio (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera.



b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On
Equity Ratio (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera.

c. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero)
Tbk Cabang Belmera.

1. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan ekonomi
keuangan, khususnya mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Equity pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk
Cabang Belmera.

2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi
PT. Jasa Marga (persero) Thk Cabang Belmera untuk memperbaiki kinerja
keuangannya terutama untuk meningkatkan laba perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dan gambaran dalam
melakukan penelitian khususnya yang berhubungan dengan Debt to Asset

Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return On Equity (ROE)
a. Pengertian Return On Equity (ROE)

Return On Equity atau sering disingkat dengan singkatan ROE merupakan
rasio yang membagi laba setelah pajak dengan rata-rata modal pada sebuah
perusahaan. Rasio ini digunakan untuk melihat tingkat efisiensi perusahaan dalam
mengelola ekuitasnya untuk menghasilkan laba bersih perusahaan.

Adapun pengertian Return On Equity (ROE) menurut para ahli, yaitu:
Menurut Kasmir (2012, hal. 204) Return On Equity (ROE) adaah rasio unutk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Sedangkan menurut Yudiana (2013, hal. 83) Return On Equity (ROE)
merupakan rentabilitas modal sendiri yang digunakan untuk mengukur seberapa
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri.

Menurut Herry (2015, hal.158) Return On Equity (ROE)
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

Dilihat dari uraian para ahli diatas, dapat dikatakan rasio Return On Equity
(ROE) adalah sebuah rasio yang sering dipergunakan oleh pemegang saham untuk

menilai kinerja perusahaan dan untuk mengukur besarnya tingkat pengembalian

modal dari perusahaan.
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b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)
Bagi pihak diluar perusahaan terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan
atau kepentingan dengan perusahaan, tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi

perusahaan maupun pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2012, hal. 197) yaitu

1) Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2) Menilal posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengukur  produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih dengan modal sendiri

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat Return

On Equity (ROE) yaitu untuk menilai dan mengetahui besarnya laba bersih
setelah pajak dengan modal sendiri atau modal pinjaman dari investasi lain.
c. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Return On Equity (ROE)
Dalam meningkatkan profitabilitas Return On Equity (ROE) terdapat
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhinya, menurut Syamsudin (2013, hal.
65) adalah :
a) Keuntungan atas komponen-komponen sales (Net Profit

Margin)
b) Efisiensi penggunaan aktiva (Total Assets Turn Over)
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c) Penggunaan Leverage (Debt Ratio)
Berikut ini penjelasan dari ketiga hal diatas :

a. Keuntungan atas komponen-komponen sales (Net Profit
Margin)
Dengan dilakukannya analisa Return On Equity, maka
nantinya akan sangat jelas diketahui gambaran tentang
keuntungan yang diperoleh dari komponen-komponen
penjualan yang dapat menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan maka akan mempermudah pihak perusahaan untuk
menganalisa lebih mendalam bagi komponen-komponen
tersebut yang memberikan kontribusi yang baik dalam
meningkatkan keutungan untuk perusahaan.

b. Efisiens tentang pengelolaan aktiva
Pengelolaan suatu usaha yang berkaitan dengan seberapa
efektif perusahaan menggunakan aktivanya. Semakin efektif
perusahaan menggunakan aktiva maka semakin besar
keuntungan yang diperoleh, begitu pula sebaliknya.

c. Penggunaan Leverage (Debt Ratio)
Leverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan hutang
untuk membiayal sebagian dari pada aktiva perusahaan.
Pembiayaan dengan hutang mempunyai pengaruh bagi
perusahaan karena mempunyai beban yang tetap. Kegagalan
perusshaan dalam membayar bunga atas hutang dapat
menyebabkan kesulitan keuangan yang berakhir dengan
kebangkrutan perusahaan. Tetapi penggunaan hutang juga
memberikan subsidi  pajak atas bunga yang dapat
menguntungkan pemegang saham. Karenanya penggunaan
hutang harus diselenggarakan antara keuntungan dan
kerugiannya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi Return On Equity (ROE) diantaranya adalah laba bersih
perusahaan. Jika jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan tinggi sementara
jumlah total modal sendiri perusahaan rendah maka tingkat Return On Equity
(ROE) akan tinggi, namun sebaliknya apabila jumlah laba bersih yang didapat
perusaahaan rendah sementara jumlah total modal sendiri perusahaan tinggi maka

tingkat Return On Equity (ROE) akan rendah.



12

d. Pengukuran Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan memperoleh
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui
besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal
dari pemilik.

Rumus penggunaan Return On Equity (Kasmir, 2012, hal. 204) yaitu :

. Lababersh
Return On EqUIty :m

Rumus untuk penggunaan Return On Equity (ROE) menurut Sjahriah (2007,

hal.5) yaitu :

Lababersih
Modal Sendiri(Equity)

Return On Equity =

Rasio ini berpengaruh oleh besar kecilnya hutang perusahaan, apabila
proporsi hutang semakin besar maka rasio ini juga akan semakin besar. Oleh
karena itu pihak manajemen maupun perusahaan harus dapat melihat secara
khusus kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan total equity, total

aktiva maupun total utang.

2. Debt to Assets Ratio (DAR)
a. Pengertian Debt to Assets Ratio
Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan bagian dari rasio solvabilitas.
Menurut pendapat para ahli Debt to Assets Ratio (DAR) adalah :

Menurut Kasmir (2014, hal. 156) : “Debt to Total Assets
Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan tota
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.”
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Menurut Yudiana (2013, hal 80) :“Perbandingan antara total utang dengan
total aset yang dinyatakan dalam persentase.” bahwa rasio ini mengukur berapa
persen aset perusahaan yang dibelanjai dengan utang.

Selanjutnya menurut Hani (2015, hal.76) menyatakan :“Debt to Assets Ratio
(DAR) merupakan rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan
kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang.”

Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Assets
Ratio (DAR) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
sebearapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seebrapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit juga bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu

menutupi utang-utang nya dengan aktiva yang dimilikinya.

. Tujuan dan M anfaat Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan bagian dari rasio solvabilitas Menurut
Kasmir (2012, hal. 153) ada tujuan perusahaan menggunakan rasio solvabilitas,
yaitu :

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan perusahasan dalam memenuhi
kewagjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.
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5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

6. Untuk menilai atau mengukur seberapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

8. Tujuan lainnya.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2012, hal.154)
terdapat 8 manfaat yaitu :

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang.

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa besar bagian dari
setiagp rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

8. Manfaat lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari

Debt to Assets Ratio (DAR) adalah untuk menilai dan menganalisis keseimbangan

antara nilai aktiva dengan modal.

c. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Debt to Assets Ratio (DAR)
Pada umumnya perusahaan akan mempertimbangkan banyak faktor agar

tercapal Debt to Assets Ratio (DAR) yang optimal.
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Menurut Herry (2015, hal.72) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to
Assets Ratio (DAR) yaitu :

1) Aktiva Lancar

Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan
akan dapat dikonversi menjadi kas, dijual atau dikonsumsi
dalam waktu satu tahun atau dalam satu siklus operasi normal
perusahaan, tergantung mana yang paling lama.

2) Kas
Kas merupakan aktiva yang paling likuid yang dimiliki
perusahaan. Kas akan diurutkan atau ditempatkan sebagai
komponen pertama dari aktiva lancar dari neraca.

3) Piutang
Piutang pada umumnya diklarifikasi menjadi piutang usaha,
piutang usaha adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan
sebagai akibatv penjualan barang atau jasa secara kredit.

d. Pengukuran Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to Assets Ratio Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara utang lancar dan utang jangka
panjang dengan jumlah seluruh aktiva perusahaan.

Rumus mencari Debt to Assets Ratio (DAR) menurut rumus Kasmir (2012,

hal.156) :

Total Debt

D A Ratio=———
ebt to Assets Ratio Total Asseis

Sejalan dengan rumus Fahmi (2014, hal. 75), yaitu :

Total Utang

Rasio Utang atas Aktiva= m

Berdasarkan hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi maka pendanaan
dengan utang semakin banyak, demikian pula sebalinya apabila rasionya rendah

maka semakin kecil perusahaan dibiayai oleh utang.
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3. Debt to Equity Ratio (DER)
a. Pengertian Debt to Equity (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perhitungan yang membandingkan
total utang yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitas (modal sendiri) dalam
menanggung risiko. Total utang merupakan total kewagjiban, sedangkan total
ekuitas merupakan total modal sendiri. Debt to Equity Ratio (DER)
menggambarkan struktur modal perusahaan yang digunakan sebagai sumber
pendanaan usaha. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan
semakin tinggi komposisi utang perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri
sehingga berdampak besar pada beban perusahaan terhadap pihak luar karena
akan meningkatkan solvabilitas perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 157) menyatakan “ Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dicari
dengan cara membandingkan seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas’. Debt to Equity Ratio ini merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh
mana perusahaan dibiayai dari utang, dan modal menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan menggunakan modal yang ada.

Menurut Hani (2015, hal 76) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
menunjukkan berapa bagian dari setigp rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan untuk keseluruhan utangnya’. Makin tinggi rasio ini semakin tinggi
jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar penggunaan modal perusahaan

baik dari modal pinjaman maupun modal sendiri.
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b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Dalam praktiknya Debt to Equity Ratio (DER) yang dimiliki perusahaan
memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Debt to Equity Ratio (DER) ini
juga memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi
pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang.

Menurut Kasmir (2012, hal.158) :“Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
manfaat untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan utang”

c. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk pencapaian Debt to Equity ratio (DER) yang optimal ada
pertimbangan maupun faktor-faktor yang secara langsung dapat mempengaruhi
nilai perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) menurut
Brigham dan Houston (2011, hal. 188) :

Operating Leverage
Likuiditas

Struktur Aktiva
Pertumbuhan Perusahaan
Price Earning Ratio

. Profitabilitas
Berikut penjelasan dari beberapa faktor diatas :

OO AWN P

1. Operating Leverage
Operating Leverage atau leverage operasi adalah penggunaan
aktiva atau operas perusahaan yang disertai dengan biaya
tetap.

2. Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahan didalam membayar hutang jangka
pendek yang telah jatuh tempo.

3. Struktur Aktiva
Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah aset yang
dapat dijadikan jaminan (Collateral Value of Asset)

4. Pertumbuhan Perusahaan
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Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai
laju pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang
cukup untuk membelanjai perusahaan. Perusahaan yang
bertumbuh pesat cenderung lebih banyak menggunakan hutang
daripada perusahaan yang bertumbuh secara lambat.

5. Price Earning Ratio
Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan harga
suatu saham (Market Price) dengan Earning Per Share (EPS)
dari saham yang bersangkutan.

6. Profitabilitas
Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas
investasi akan menggunakan hutang relatif kecil. Tingkat
pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk membiayai
sebagian besar kebutuhan pendanaan perusahaan yang besar
dimana sahamnya tersebar sangat luas.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Cara pengukuran atau rumus perhitungan dari Debt to Equity Ratio (DER)
dapat dilakukan dengan cara atau rumus yang telah ditenntukan. Berikut beberapa
cara atau rumus yang telah ditetapkan para ahli, diantaranya:

Menurut Sartono (2010, hal. 121) rumus mencari DER :

Total Utang

Debt to Equity Ratio = o (Equity)

Sejalan dengan rumus dari Kasmir (2012, hal.158) :

Total Utang (Debt)

Debt to Equity Ratio = Ekuitas (Equity)

Semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio (DER), berarti komposisi hutang
juga semakin tinggi, Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi menandakan bahwa

kebutuhan ekuitas sebagian besar dipenuhi dari hutang.
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B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah suatu penjelasan tentang hubungan antara teori
dengan variabel-variabel yang telah diidentifikasikan sebagai masalah. Pada latar
belakang dan landasan teori diatas telah dijelaskan variabel-variabel independen

terhadap variabel dependennya.

1. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE)

Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio hutang terhadap total aktiva
yang nilainya bisa diketahui dengan cara membagi jumlah total hutang perusahaan
dengan total aktiva perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal.156) Debt to Total
Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Menurut Ashari (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Debt to
Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh yang positif terhadap Return On Equity
(ROE) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE), sedangkan
menurut Salim (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Debt to
Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan hutang

dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan

modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajibannya. Semakin tinggi
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rasio Debt to Equity Ratio (DER), maka semakin rendah pendanaan perusahaan
yang disediakan oleh pemilik saham.

Tinggi rendahnya Debt to Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi tingkat
pencapaian Return On Equity (ROE) yang dicapai perusahaan. Jika biaya yang
ditimbulkan oleh pinjaman lebih kecil daripada biaya modal sendiri, maka sumber
dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif dalam
menghasilkan laba, demikian juga dengan sebaliknya. Perusahaan dengan laba
bertumbuh akan memperkuat hubungan Debt to Equity Ratio (DER) dengan
profitabilitas yaitu dimana profitabilitas meningkat seiring dengan Debt to Equity
Ratio (DER) yang rendah.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan tingginya
rasio Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan, maka profitabilitas akan
mengalami penurunan. Maka sangat penting bagi mangjer keuangan untuk dapat
secara cermat dalam memutuskan serta mengambil kebijakan yang dianggap perlu
guna menyeimbangkan pembiayaan yang ada dalam rangka pencapaian laba yang
optimal.

Menurut Kasmir (2012, hal. 152) menyatakan bahwa :“Apabila perusahaan
ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak pada
timbulnya resiko kerugian yang lebih besar, disamping itu juga ada kesempatan
mendapatkan laba juga besar. Sebaliknya, apabila perusahaan memiliki rasio
solvabilitas lebih kecil, tentu mempunyai resiko kerugian lebih kecil pula,
terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan

rendahnyatingkat pengembalian (return) pada saat perekonomiannyatinggi.”
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Menurut Hantono (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang positif terhadap Return On Equity
(ROE) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE), sedangkan
menurut Pratomo (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Debt
to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).

. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara
Simultan terhadap Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan memperoleh
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui
besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal
dari pemilik.

Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan perbandingan antara total kewajiban
dan jumlah seluruh aktiva diketahui, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio hutang yang menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman
yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan. Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan alat analisis dari financial leverage. Financial leverage dianggap
menguntungkan apabila laba yang diperoleh perusahaan lebih besar dari pada
beban tetap yang timbul akibat penggunaan hutang, sebaliknya Financial leverage
dianggap merugikan apabila laba yang diperoleh lebih kecil dari pada beban tetap
yang timbul akibat penggunaan hutang.

Financial leverage selain diharapkan dapat menghindarkan pengeluaran dari
modal sendiri atau ekuitas, juga diharapkan meningkatkan Return On Equity
(ROE) perusahaan. Hal ini bisa terjadi karena sisi ekuitas tidak mengalami

peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR) akan
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berpengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE) apabila nilai Return On
Equity (ROE) meningkat seiring dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER) dan
Debt to Assets Ratio (DAR) yang meningkat pula atau nilai Return On Equity
(ROE) menurun seiring dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to
Assets Ratio (DAR) yang menurun juga Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to
Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif apabila nilai Return On Equity (ROE)
meningkat sedangkan nilai Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio
(DAR) menurun atau nilai ROE (Return On Equity) menurun sedangkan nilai
DER (Debt to Equity Ratio) dan DAR (Debt to Assets Ratio) meningkat.

Pada perusahaan-perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah akan
menggunakan tingkat utang tinggi. Dengan meningkatknya profitabilitas
perusahaan, berangsur tingkat utangnya menurun hingga pada suatu titik,
peningkatan profitabilitas perusahaan akan diiringi peningkatan utang.

Menurut Salim (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Debt to
Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak terdapat pengaruh
terhadap Return On Equity (ROE).

Berikut skema gambar penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh dari setiap

variabel bebas terhadap variabel tak bebas secarateori :

Debt to Assets Ratio (DAR) \
Debt to Equity Ratio (DER) /

Gambar 1.1 kerangka konseptual

Return On Equity (ROE)
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. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, kerangka konseptual, dan penelitian terdahulu,
maka dapat diperoleh beberapa hipotesis sebagai berikut :
. Ada pengaruh positif dan signifikan Debt to Total Assets (DAR) terhadap Return
On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera
. Ada pengaruh positif signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On
Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera
. Adapengaruh positif dan signifikan Debt to Total Assets (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity secara simultan pada PT. Jasa

Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera
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METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Penelitian asosisatif menurut Sugiyono (2014, hal.11) adalah penelitian
yang dilakukan untuk menggabungkan antara dua variabel atau lebih guna
mengetahui pengaruh antara variabel satu dengan yang lainnya.
B. Definis Operasional
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :
1. Variabel Terikat (Dependent Varieble)
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity (ROE) yang meruspakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dengan menggunakan modal sendiri. Return On Equity (ROE) dapat
dihitung dengan rumus:

Total Utang
Total Aktiva

1. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total ekuitas. Debt to equity
Ratio (DER) dapat diukur dengan rumus :

Total Utang (Debt)

Debt to Equity Ratio = Ekuitas (Equity)
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C. Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang
Belmera Medan, yang beralamatkan di Jalan Simpang Tanjung No. 1A Medan.
2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilakukan dimulai dari bulan November 2017 hingga
Februari 2018. Dengan perincian waktu sebagai berikut :

Tabel I11-1
Jadwal Penelitian

Jenis Kegiatan

November Desember Januari Februari Maret April

1{2]3 1123412 3[4[1]2]3]4]1]2]3]4]1]2]3

Pengumpulan
data

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang

yang berbentuk angka-angka berupa | aporan keuangan dan rasio-rasio keuangan.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan sumber data sekunder, yang

merupakan serangkaian informasi yang digali dari dokumen yang merupakan

laporan-laporan tertulis yang dimiliki perusahaan seperti laporan keuangan.
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E. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
meneliti apakah masing-masing variabel bebas Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat Return
On Equity (ROE) baik secara parsial maupun simultan.

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah, metode regres berganda, uji
signifikan, dan koefisien determinasi. Adapun penjelasan teknik analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1. Regres Berganda

Menurut Sugiyono (2011, hal.275) analisis linier berganda digunakan untuk
melihat hubungan atau pengaruh dari dua atau tiga (dan atau lebih) variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Jadi, analisis regresi ganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.

Untuk mengetahui hubungan variabel Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt
to Equity Ratio (DER) yang menggunakan regresi linier berganda dengan rumus
menurut Kuncoro (2009) adalah sebagai berikut :

Y =a+ b X1+ X240
Dimana:

Y = Return On Equity (ROE)
a = Konstanta

b, = Koefisien Regresi

b, = Koefisien Regresi

X1 = Debt to Assets Ratio (DAR)
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X2 =Debt to Equity Ratio (DER)
e = Sandart Error

Namun, sebelum melakukan uji regresi berganda, terlebih dahulu melakukan
uji asumsi klasik, karena uji asumsi klasik merupakan persyaratana yang harus
dilakukan sebelum melakukan uji regresi berganda. Pengujian asumsi klasik ini
sendiri terdiri dari :
. Uji Normalitas merupakan uji asumsi residual yang berdistribusi normal. Uji ini
bertujuan untuk menguji apakan dalam model regresi, variabel dependen dan
variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang memiliki distrubusi data normal atau mendekati
normal.
. Uji Autokorelas adalah pengujian asumsi residual yang memiliki korelasi pada
periode ke-t dengan periode selanjutnya (t-1). Agar, model regresi linier berganda
memiliki residual yang bersifat white noise (tidak ada autokorelasi atau non
autokorelasi). Non autokorelasi berarti tidak ada pengaruh dari variabel dalam
modelnya melalui selang waktu atau tidak terjadi korelasi diantara galat
randomnya (Misbahuddin dan Hasan, 2013). Untuk melihat uji autokorelasi dapat
menggunakan uji runtest lebih besar dari 0,05 maka, model regresi aman dari
autokorelasi.
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya antar korelasi variabel bebas (independen). Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang korelasi antar sesama variabel independen adalah sama

dengan 0. Jikaterjadi gejala multikolinieritas yang tinggi, standart error koefisien
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regresi akan semakin besar dan mengakibatkan confindence interval untuk
pendugaan parameter semakin lebar, dengan demikian terbuka kemungkinan
kekeliruan dalam menerima hipotesis yang salah dan menolak hipotesis yang
benar.
. Uji Hetorokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi
kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Homokedastisitas
berarti varian bebas adalah sama konstan untuk setiap nilai tertentu dari variabel
bebas lainnya atau varian residu sama untuk semua pengamatan (Misbahuddin
dan Hasan, 2013).
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan cabang ilmu statistika inferensial yang digunakan
untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara dtatistik dan menarik
kesimpulan apakah menolak atau menerima pernyataan tersebut. Menurut Juliandi
(2014), “Uji hipotesis ini sendiri bertujuan untuk menetapkan suatu dasar
sehinnga dapat mengumpulkan bukti yang berupa data-data dalam menentukan
keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi
yang telah dibuat. Uji Hipotesisini terdiri dari :
. Ujit
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel Independen secara

indivdual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dengan

menggunakan rumus (Sugiyono, 2010) sebagai berikut :

t_r\/n-2
vVi1-r?
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Keterangan :
t = Nilai thitung
r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah sampel
Dengan ketentuan sebagai berikut :
. Bentuk Pengujian Hipotesis
Ho : rp,= 0, artinyatidak terdapat hubungan signifikan antara variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y).
. Ha:rz #0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel independen (X)
dengan dependen (Y)
. Kriteria Pengambilan Keputusan Hipotesis
Ho diterima jika : -thiwng < twpe, artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
. Ha diterima jika : thiung > tabe ataU thing < tiane, artinya terdapat pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen.

.Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Uji F dapat dihitung dengan
menggunakan rumus ( Sugiyono, 2010) sebagai berikut :

R%/ k

Fhitung:(l_ R (-1-1)
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Keterangan :

R?: Koefisien Regresi

n : Jumlah Sampel

k : Jumlah Variabel Independen

Ketentuan :

. Hipotesis

Ho: rs=0, artinyatidak terdapat hubungan signifikan antara variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y).

. Ha:rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel independen (X)

dengan variabel dependen (Y).

. Kriteria:

Tolak Ho apabila Fritung>Fabeiatall —Fhitung<Frapel

. Terima H, apabila Fritung<Ftabel atal —Fritung>Frabel

. Koefisen Determinas

Koefisien dterminasi diartikan seberapa besar kemampuan semua variabel
bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Secara sederhana,
koefisien determinasi dihitung dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi
(R?) dengan hasil berupa data yang dinyatakan dalam presentase yaitu :

D = R x 100%
Keterangan :
D : Determinasi

R : Nilai Korelasi Berganda
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan gambaran tentang hasil yang
diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas tiga variabel penelitian yang terdiri
dari duavariabel independen yaitu Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) dan satu variable dependen yaitu Return On Equity (ROE)

Dalam penelitian ini juga terdapat data atau keterangan yang terkait dengan
laporan keuangan.Data yang diperoleh merupakan data kondisi keuangan PT. Jasa
Marga (Persero) Thk Cabang Belmera dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2017
(10 tahun).Data ini diperoleh dari laporan keuangan dalam bentuk neraca dan

laporan laba rugi.

1. Perhitungan Debt to Assets Ratio (DAR)
Perhitungan Debt to Assets Ratio (DAR) pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan perbandingan antara Total Utang dengan Total Aktiva,

seperti yang tertera padatabel berikut ini :

Tabel 1V.1
Debt to Assets Ratio (DAR) Pada PT. Jasa Marga
(Persero) ThkCabangBelmera
Tahun 2008-2017
Tahun Total Utang Total Aktiva DAR
2008 16.392.507.851,13 | 38.419.753.418,38 42,66%
2009 16.899.492.630,03 | 39.607.993.214,82 42,66%
2010 17.677.460.987,69 | 58.439.277.588,95 30,24%
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2011 17.091.657.539,00 | 68.377.320.306,89 24,99%
2012 20.412.700.605,42 | 91.180.705.687,73 22,38%
2013 35.669.530.708,28 | 91.183.809.548,09 39,11%
2014 27.125.542.513,41 | 107.234.255.831,86 25,29%
2015 46.982.415.307,56 | 95.477.273.822,39 49,20%
2016 55.198.338.208,44 | 102.203.587.122,93 54,00%
2017 50.716.773.903,32 | 103.347.812.133,95 49,07%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera
Pada tabel 1.1 dapat dilihat dari nilai Total Utang dibagi Total Aktiva pada tahun
2008 dan 2009 nilai Debt to Assets Ratio (DAR) berada pada nilai 42,66%
kemudian pada tahun 2009 ke tahun 2010 mengalami penurunan dari 42,66%
menjadi 30,24% lalu mengalami penurunan lagi pada tahun 2010 ke tahun 2011
dari 30,24% menjadi 24,99% kemudian mengalami penurunan kembali pada
tahun 2011 ke tahun 2012 dari 24,99%menjadi 22,38% dan mengalami
peningkatan pada tahun 2012 ke tahun 2013 dari 22,38%menjadi 39,11% lalu
mengalami penurunan pada tahun 2013 ke tahun 2014 dari 39,11%menjadi
25,29% kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2014 ke tahun 2015 dari
25,29% menjadi 49,20% dan mengalami peningkatan lagi pada tahun 2015 ke
tahun 2016 dari 49,20% menjadi 54,00% dan mengalami penurunan pada tahun

2016 ke tahun 2017 dari 54,00%menjadi 49,07%.



2. Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER)
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Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) pada penelitian ini yaitu dengan

menggunakan perbandingan antara Total Utang dengan Total Ekuitas.

seperti yang tertera padatabel berikut ini :

Tabel 1V.2
Debt to Equity Ratio (DER) Pada PT. Jasa Marga
(Persero) ThkCabangBelmera
Tahun 2008-2017
Tahun Total Utang Total Ekuitas DER
2008 16.392.507.851,13 | 54.812.261.269,50 29,90%
2009 16.899.492.630,03 | 56.507.485.844,85 29,90%
2010 17.677.460.987,69 | 76.116.738.576,64 23,22%
2011 17.091.657.539,00 | 85.468.977.845,89 19,99%
2012 20.412.700.605,42 | 111.593.406.293,15 18,29%
2013 35.669.530.708,28 | 126.853.340.256,37 28,11%
2014 27.125.542.513,41 | 134.359.798.345,27 20,18%
2015 46.982.415.307,56 | 142.459.689.129,95 32,97%
2016 55.198.338.208,44 | 157.401.925.331,37 35,06%
2017 50.716.773.903,32 | 154.064.586.037,90 32,91%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera

Pada tabel 1.2 dapat dilihat dari nilai Total Utang dibagi Total Ekuitas

pada tahun 2008 dan 2009 nilai Debt to Equity Ratio (DER) berada pada

nilai 29,90% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2009 ke tahun

2010 dari 29,90% menjadi 23,22% lalu mengalami penurunan kembali
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pada tahun 2010 ke tahun 2011 dari 23,22 menjadi 19,99% lalu tahun
2011 ke tahun 2012 kembali lagi menurun dari 19,99% menjadi 18,29%
kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2012 ke tahun 2013 dari
18,29% menjadi 28,11% lalu mengalami penurunan pada tahun 2013 ke
tahun 2014 dari 28,11% menjadi 20,18% kemudian terjadi kenaikan pada
tahun 2014 ke tahun 2015 dari 20,18% menjadi 32,97% dan mengalami
kenaikan lagipada tahun 2015 ke tahun 2016 32,97% menjadi 35,06% dan
mengalami penurunan pada tahun 2016 ke tahun 2017 dari 35,06%men;jadi
32,91%.Debt to Equity Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk
terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi
berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti mengurangi
keuntungan. Sebaliknya tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah
menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat
pengembalian yang semakin tinggi.

Perhitungan Return On Equity (ROE)

Perhitungan Return On Equity (ROE) pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan perbandingan antara Laba Bersih dengan Total Ekuitas

seperti yang tertera padatabel berikut ini :

Tabel 1V.3
Return On Equity (ROE) (%) Pada PT. Jasa M arga
(Persero) ThkCabangBelmera
Tahun 2008-2017
Tahun Laba Bersh Total Ekuitas ROE
2008 11.821.357.950,00 | 54.812.261.269,50 21,56%
2009 12.186.966.959,09 | 56.507.485.844,85 21,56%

2010 19.609.252.731,79 | 76.116.738.576,64 25,76%
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2011 9.352.239.269,25 | 85.468.977.845,89 10,94%
2012 4.861.164.309,54 | 111.593.406.293,15 4,35%
2013 11.084.945.786,00 | 126.853.340.256,37 8,73%
2014 7.506.458.088,94 | 134.359.798.345,27 5,58%
2015 8.099.890.784,68 | 142.459.689.129,95 5,68%
2016 14.942.283.121,42 | 157.401.925.331,37 9,49%
2017 1.575.282.436,00 | 154.064.586.037,90 1,02%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Jasa Marga (Persero) Tbhk Cabang Belmera
Pada tabel 1.3 dapat dilihat dari nilai Laba Bersih dibagi Total Ekuitas pada
tahun 2008 dan 2009 niali Return On Equity (ROE) berada pada nilai
21,56% kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2009 ke tahun 2010
dari 21,56% menjadi 25,76%, namun mengalami penurunan pada tahun
2010 ke tahun 2011 dari 25,76% menjadi 10,94% kemudian kembali
menurun pada tahun 2011 ke tahun 2012 dari 10,94% menjadi 4,35% lalu
meningkat pada tahun 2012 ke tahun 2013 dari 4,35% menjadi 8,73%
kembali menurun pada tahun 2013 ke tahuu 2014 dari 8,73% menjadi
558% kemudian meningkat pada tahun 2014 ke tahun 2015 dari
5,58menjadi 5,68% kembali meningkat pada tahun 2015 ke tahun 2016 dari
5,68% menjadi 9,49% dan menurun pada tahun 2016 ke tahun 2017 dari
9,49% menjadi 1.02%. Nilai ROE yang menurun menunjukkan perusahaan
tidak mampu menghasilkan kenaikan laba yang berisiko berkurangnya

investor pada perusahaan.
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Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variable

dependen Return On Equity (ROE) akibat pengaruh dari nilai variabel

independen (Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio). Berikut hasil

pengolahan data dengan menggunakan SPSS.

Tabe 1V.4

Coefficients”

Hasl Uji Regres Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) -89,465 50,691
Debt to -8,116 3,956 -10,972
Asset
Ratio
Debt to 15,119 7,388 10,944
Equity
Ratio

a.  Dependent Variable: Return On Equity

Sumber: Has| data olahan SPSS

Dari tabel IV .4 diatas diketahuinilai-nilai sebagai berikut :

1) Konstanta = -89,465

2) Debt to Asset Ratio = -8,116

3) Debt to Equity Ratio= 15,119

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :

ROE = -89,465- 8,116+ 15,119




39

Keterangan :

1) Konstanta sebesar -89,465 menunjukkan bahwa apabila nilai variable
independen dianggap konstan maka Return On Equity (ROE) pada PT.
Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera Rp. -89,465.

2) Setiap kenaikan variabel Return On Equity (Y) sebesar 1 satuan maka
akan menurun kan nilai Debt to Assets Ratio (DAR) sebesar -8,116.

3) Setiap kenaikan variabel Return On Equity (Y) sebesar 1 satuan maka
akan menaikkan kan nilai Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 15,119.

4) Uji Asums Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan dari analisis regresi linier

berganda yang mensyaratkan data harus berdistribusi normal dengan kata

lain pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteks adanya penyimpangan

asumsi klasik pada regresi berganda, yang terdiri dari :

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal
atau tidak.Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Gambar 1V.1: Normal P-Plot (data diolah)
Pada gambar 1V.1 hasil pengujian dari normalitas data dapat dilihat
bahwa data menyebar di sekitar diagram dan hasil titik-titiknya
mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal dan
ujinormalitas terpenuhi, dengan kata lain model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variable independen.Jika pada
model regresi terjadi Multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak dapat
ditaksir dan nilai standart error menjadi tidak terhingga.Untuk terlihat ada
atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF).Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variable independen manakah yang dijelaskan oleh

variabel independen lainnya. Jadi, bila tolerance < 0,1 atau sama dengan
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VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas yang serius, bila

tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat masalah

multikolinearitas.

Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat padatabel berikut ini :

TABEL IV.5
Uji Multikolinearitas
Coefficients’

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant)
-89,465 50,691
DAR -8,116 3,956 -10,972 ,103 3,206
DER 15,119 7,388 10,944 ,103 3,206

a. Dependent Variable: Return On Equity

Sumber: Has| data olahan SPSS

Berdasarkan tabel 1V.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance

Inflation Factor (VIF) untuk variabel Debt To Asset Ratio (X;) sebesar

320,625 dan variabel Debt To Equity Ratio (X2) sebesar 3,206. Dari

masing-masing variabel independen memiliki nilai yang lebih besar

dari 10. Demikian juga nilai tolerence pada variabel Debt To Asset

Ratio (X1) sebesar 0,103 dan variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar

0,1 03. Dari masing-masing variabel nilai tolerence lebih kecil dari 0,1

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan multikolinearitas

antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerence setiap

variabel independen lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari

10.
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C. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedagtisitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi terjadi kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. Berdasarkan analisanya adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedadtisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.

Seatterplot
Depardent Yarable: ROE

Regrassien Studentized Residual

GambarlV.2: Scatterblot (datadiolah)
Berdasarkan gambar V.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di
satu tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat

disismpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.
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Uji Autokorelas

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
antara anggota serangkaian data yang diuraikan menurut waktu (time
series) atau crosssectional Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem korelas.Model regresi yang bak adalah bebas dari
autokorelasi.Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian Durbin-
Watson (D-W).
Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu :
1. Jikanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Jikanilai D-W diantara-2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Tabel 1V.6
UjiAutokorelas

M odel Summary®

Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R Square Square | Estimate Durbin-Watson
1 ,613°% ,376 ,197 | 7,60084 1,405

a. Predictors: (Constant), DAR,DER
b. Dependent Variable: Return On Equity
Sumber: Hasl data olahan SPSS

Dari tabel di atas bahwa nilai Durbin-Watson (DW hitung) adalah
sebesar 1,405. Dengan demikian tidak ada autokorelasi di dalam model

agresi karena DW berada diantara -2 sampai +2.
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5) Uji Hipotesis
Untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model regresi
berpengaruh terhadap variable dependen, maka dilakukan pengujian dengan
melakukan Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F).
a. Uji Parsal (Ujit)
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen. Pengujian
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

B

J

N

ol
Keterangan :
t = Nilaithiwung
r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah sampel
Adapun hipotesis untuk uji t adalah sebagai berikut :
a Ho:r,=0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel
independen (X) dengan variable dependen (Y).
b. Ha : r # 0, atinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel
independen (X) dengan dependen (Y)
Dengan kriteria pengambilan keputusan hipotesis
a Ho diterima jika : -thiwung< tape, artinya terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variable dependen.
b. Ha diterimajika :thiung>tiapadtaUtniung<twpe, artinya terdapat pengaruh

antara variabel independen terhadap variable dependen.
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Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulisan menggunakan
pengolahan data SPSS, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
Tabe IV.7

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -89,465 50,691 -1,765 121
DAR -8,116 3,956 -10,972 -2,052 ,079
DER 15,119 7,388 10,944 2,046 ,080

a. Dependent Variable: Return On Equity

Pengaruh Debt To Asset Ratio (X1) terhadap Return On Equity (Y)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio

berpengaruh secara individual (parsial) yang signifikan atau tidak terhadap
Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05
dengan nilai t untuk n =10 — 2 = 8 adalah 2,306.

thitung = -2,052

tiaba = 2,306

Kriteria Pengambilan K eputusan :

Ho diterima jika : -thiwung < twabe, artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Ha diterima jika : thitung > tiape AU thiung < trave, artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Asset Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh -2,052 < 2,306 . dan mempunyai

angka signifikan sebesar 0,079 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
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menunjukan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan pada Debt
To Asset Ratio terhadap Return On Equity pada PT. Jasa Marga (Persero)

Tbk Cabang Belmera.

Pengaruh Debt To Equity Ratio (X;) terhadap Return On Equity (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) yang signifikan atau tidak terhadap
Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05
dengan nilai t untuk n =10 — 2 = 8 adalah 2,306.

thitung = 2,046

tiaba = 2,306

Kriteria Pengambilan K eputusan :

Ho diterima jika : -thiwung < twabe, artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

. Ha diterima jika : thiung > tiabel ataU thitung < twape, artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh 2,046 < 2,306 . dan mempunyai
angka signifikan sebesar 0,080 > 0,05. Berdasarakan hasil tersebut
menunjukan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan pada Debt
To Equity Ratio terhadap Return On Equity pada PT. Jasa Marga (Persero)

Tbk Cabang Belmera.

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.
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Pengaruh Debt to Assets Ratio (X;) dan Debt to Equity Ratio (X3)
terhadap Return On Equity (Y)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Assets Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
secara bersama-sama (simultan) terhadap Return On Equity (ROE).
Uji Fini dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

K
o 2 O

Keterangan :

R?: Koefisien Regresi

n : Jumlah Sampel

k : Jumlah Variabel Independen

Adapun hipotesis untuk uji F adalah sebagai berikut :

Ho rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara

variabel independen (X) denganvariabeldependen (Y).

. Ha irs# 0, atinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel

independen (X) denganvariabeldependen ().
Dengan kriteria pengambilan keputusan hipotesis :

Tolak Ho apabilaFiwung™Ftaper@lall —Fhitung<Fravel

. Talma HO apabl IthitungSFtabelatau _Fhitunngtabel

Untuk penyederhanaan ujistatistik F diatas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS.
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maka dapat diperoleh hasil uji F sebagai berikut :

Tabel 1V.8
Hasil Uji Simultan(Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression b
243,233 2 121,616 2,105 ,192
Residual 404,410 7 57,773
Total 647,642 9

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DAR,DER

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 22.00 untuk
kriteria uji F dilakukan pada tingkat = 5% dengan nilai f untuk Febe =
n- k-1=10-2—1 =7 adalah sebesar 4,74.

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan Ftabe dan Fhitung:

a. Tolak Oapab”a&litung >&tabelatau '&1itung< '&tabel

b. Terima oapabila&itung &abel@AU —&hitung  ~&abel

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan
pengujian Fhitung dan Frabe pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) dan
Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
diperoleh 2,105 dengan signifikan 0,192. Nilai Fhitung (2,105) >Ftabel
(4,74), dan nilai signifikan (0,192) > (0,05).

Dari hasil perhitungan SPSS diatas menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh dan tidak signifikan secara simultan antara Debt To Asset
Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On
Equity (ROE) pada perusahaan PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang

Belmera.
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6) Koefisen Determinas (R-square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase
besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.Dalam penggunannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh
mana kontribusi atau persentase Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity

Ratio terhadap Return On Equity maka dapat diketahui melalui uji

determinasi.
Tabel 1V.9
Hasll Uji Determinas
M odel Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,613° ,376 ,197 7,60084

a.Predictors: (Constant), DAR, DER
b.Dependent Variable: ROE

Sumber: Has| data olahan SPSS

D = R?X 100%
= 0,376 X 100%

= 37,6%

Dari table diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,613 atau 61,3% yang
berarti bahwa hubungan antara Return On Equity dengan variabel bebasnya,
yaitu Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio adalah erat. Pada nilai
R-Square dalam penelitan ini sebesar 0,376 yang berarti 37,6% variasi dari

Return On Equity dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Debt To Asset Ratio



50

dan Debt To Equity Ratio. Sedangkan sisanya 62,4% dijelaskan oleh varibel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nila R-Square (R2) atau
koefisien determinasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,197 yang berarti
19,7% Return On Equity PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera
dapat dijelaskan oleh Debt To Asset Ratiodan Debt To Equity Ratio.
Sedangkan 80,3% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari
nilai yang diprediks.Sandard error of the estimated disebut juga
standardiviasi.Sandard error of the estimated dalam penelitian ini adalah
sebesar 7,60084 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model

semakin baik dalam memprediksi Return On Equity.

B. Pembahasan
Pembahasan penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat dan penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut.
Berikut ada 3 bagian utama yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu
sebagal berikut :
1. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE)
Hasil penelitian yang diperoleh tentang pengaruh Debt to Assets Ratio
(DAR) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk
Cabang Belmera menyatakan bahwa hasil uji hipotesis secara parsial

menunjukkan bahwa triwng untuk variable Debt to Assets Ratio (DAR) adalah
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sebesar -2,052 dan tipe dengan a = 5% diketahui tiany Sebesar 2,360. Dengan
demikian thwnglebih kecil dari tine (-2,052<2,360) dan nilai signifikan sebesar
(0,079> 0,05). Dengan demikian Hp diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Assets Ratio (DAR) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa
Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera periode 2008-2017.

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Kasmir (2012, hal. 156) yang
menyatakan bahwa “Nilai rasio yang tinggi menunjukkan peningkatan dari
resiko kreditor berupa ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua
kewajibannya’.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Ashari (2007) maka
peneliti menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini antara Debt to Assets Ratio
(DAR) terhadap Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan

pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera periode 2008-2017.

. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk
Cabang Belmera menyatakan bahwa hasil uji hipotesis secara parsial
menunjukkan bahwa nilai thiwung untuk variable Debt to Equity Ratio (DER)
adalah sebessar 2,046 dan tipg dengan a = 5% diketahui tipe Sebesar2,306
dengan demikian thiwunglebih kecil dari tung (2,046<2,306) dan nilai signifikan

sebesar (0,080 > 0,05). Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini
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menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga
(Persero) Thk Cabang Belmera periode 2008-2017.

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Hani (2015, hal 76) “Debt to
Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan utangnya’.
Makin tinggi rasio ini semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin
dengan jumlah modal sendiri dan sebaliknya semakin rendah rasio ini maka
jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modah juga rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Hantono (2013) maka
peneliti menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini antara Debt to Equiy Ratio
(DER) terhadap Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan

pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera periode 2008-2017.

. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
Secara Simultan terhadap Return On Equity (ROE)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera periode 2008-2017
menyatakan bahwa hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa
nila Friwng adalah sebesar 2,105 dan Fape dengan o = 5% diketahui Frane
sebesar 4,74. Dengan demikian thiwng l€bih kecil dari tipe ( 2,105< 4,47 ) dan

nilai signifikan sebesar (0,192> 0,05 ).Hal ini menunjukkan bahwa secara
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simultan Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa
Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera periode 2008-2017.

Menurut pandangan Pandey dalam Sugiarto (2009, hal. 92), menyatakan
bahwa pengaruh profitabilitas dan utang perusahaan diprediksi berbentuk
kuadratik (bentuk U). Pada perusahaan-perusahaan dengan tingkat
profitabilitas rendah akan menggunakan tingkat utang tinggi dan sebaliknya,
peningkatan profitabilitas perusahaan akan diiringi peningkatan utang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Salim (2015) maka
peneliti menyimpulkan bahwa antara Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On
Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera periode

2008-2017.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesmpulan

1

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian
mengenai Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk
Cabang Belmera periode 2008-2017 adalah sebagai berikut :
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji secara
parsial uji (t) diperoleh thiwng l€bih kecil dari tiana (-2,052 < 2,360) dan nilai
signifikan sebesar (0,079 > 0,05) artinya Ho diterima dan Ha ditolak, dapat
dinyatakan bahwa tidak berpengaruh dan tidak signifikan antara Debt to
Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga
(Persero) Thk Cabang Belmera periode 2008-2017.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji secara
parsial uji (t) diperoleh triwng lebih kecil dari tiane (2,046 < 2,306) dan nilai
signifikan sebesar (0,080 > 0,05) artinya Hy diterima dan Ha ditolak, dapat
dinyatakan tidak berpengaruh dan tidak signifikan antara Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga
(Persero) Thk Cabang Belmera periode 2008-2017.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji secara
simultan uji (f) diperoleh thitung l€bih kecil dari twpe ( 2,105< 4,47 ) dan nilai

signifikan sebesar (0,192> 0,05 ).Hal ini menunjukkan bahwa Hg diterima

o4
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dan Ha ditolak, dapat dinyatakan bahwa secara simultan Debt to Assets Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk

Cabang Belmera periode 2008-2017.
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. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat menyarankan hal-hal
sebagal berikut :

. Disarankan agar manajemen perusahaan mampu mengelola Debt to Asset
Ratio (DAR) yang dimiliki secara lebih baik lagi, sehingga laba
perusahaan dapat meningkat.

. Disarankan agar perusahaan tidak meningkatkan Debt to Equity Ratio
(DER) karena semakin tinggi tingkat bunga maka semakin beresiko bagi
perusahaan yang dapat mengakibatkan laba perusahaan semakin
memburuk.

. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan DAR, DER dan ROE,
sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar menindaklanjuti
kajian penelitian serta dapat menambah variabel penelitian dengan

menggunakan sektor perusahaan yang berbeda.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Perusahaan

PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang didirikan di Jakarta berdasarkan akte Notaris Kartini
Muljadi, SH Nomor 1 tanggal 1 Maret 1978. PT. Jasa Marga (Persero) Tbk
Cabang Belmera mendapat kepercayaan pemerintah untuk mengelola dan
memelihara jalan tol antara lain Jalan Tol Belmera (Belawan, Medan,
Tanjung Morawa). Proyek Jalan Tol Belmera memiliki panjang 33,982 Km
(Jalan Utama) ini merupakan jalan yang menghubungkan pelabuhan Belawan
ke Kota Medan dan Tanjung Morawa. Jalan Tol Belmera ini juga memiliki 7
lokasi Gerbang Tol, 51 Lokasi Gardu Operasi, 2 Interchange, 11 Lokasi
Jembatan Penyebrangan Orang, 15 Lokasi Jembatan Overpass, 7 Lokasi
Underpass dan 1 Lokasi Pool Ruas.

PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera Medan adalah Cabang
Perusahaan yang termasuk kedalam kelompok Cabang Tipe B yang didirikan
berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang
Belmera No. 093/KPTS/IM/X11/1986, tanggal 08 Desember 1986, sedangkan
dasar penetapan jenis kendaraan bermotor dan besarnya tarif tol untuk Jalan
Tol Belmera adalah Surat Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1986,
tanggal 06 Desember 1986 dan berkedudukan di Tanjung Mulia Kecamatan
Medan Deli Kota Madya Medan Provinsi Sumatera Utara. Kantor PT. Jasa
Marga (Persero) Thk Cabang Belmera Medan hingga saat ini berkedudukan

di Jalan Simpang Tanjung No. 1 A Medan.



Dengan ditetapkannya ruas Jalan Tol sesuai dengan Undang-undang
Republik Indonesia No. 13 Tahun 1980 Tentang Hak Penyelenggara Jalan
Tol tersebut meliputi pembangunan, pengoperasian oleh pemerintah,
wewenang diserahkan kepada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam hal
ini adalah PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera Medan dengan
mendapatkan pembinaan dari Direktorat Jendral Bina Marga Departemen
Pekerja Umum. UU RI No0.13 Tahun 1980 tersebut telah dicabut dan
digantikan dengan UU RI No. 38 Tahun 2004 Tentang Jalan Tol.

Pada awalnya PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera Medan
hanya memiliki 5 gerbang tol yaitu: Belawan, Tanjung Mulia, Bandar
Selamat, Amplas dan Tanjung Morawa. Namun dengan perkembangan
Kotamadya Medan yang begitu pesat pada tanggal 09 Juli 1992, telah
dibangun Gerbang Tol Mabar dan di tetapkan menjadi Jalan Tol Belmera
melalu KEPRES RI Nomor 36 Tahun 1992. Untuk melayani dan
melancarkan lalu lintas distribusi barang dan jasa dari Kawasan Industri
Medan (KIM) dan mungkin berkembang terus sejlan dengan perkembangan
di Indonesia. Penggolongan jenis kendaraan dan tarif tol yang berlaku
sekarang diatur dalam Keputusan Menteri Pekerjaan umum Nomor
394/KPTS/M/2013 tanggal 04 Oktober 2013.

Adapun bidang usaha PT.Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera
Medan adalah sebagai perusahaan yang mengkhususkan diri pada bidang
usaha jasa yang memiliki usaha pokok yakni mengelola jalan secara
maksimal demi kelancaran jalan dan teraturnya jalan, yang kesemuanya

diatur dalam program kerja perusahaan.



Adapun tujuan dan sasaran perusahaan, menurut pasal 14 Undang-Undang
No0.13 Tahun 1980 tentang jalan, sangat diharapkan peran serta PT. Jasa
Marga (Persero) Thk Cabang Belmera dalan mengembangkan jaringan jalan
nasional terutama guna tercapainya sasaran sebagai berikut:

1. Pemerataan pengembangan wilayah agar perkembangan  antara daerah
menjadi seimbang.

2. Pemerataan hasil pembangunan.

3. Pemantapan pertahanan dan keamanan nasional.

Dalam usaha mencapai sasaran tersebut PT. Jasa Marga (Persero) Tbk
Cabang Belmera melaksanakan fungsi:

a. Pengoperasian tol usaha lain yang dipandang sesuai dengan tujuan
perusahaan.
b. Pemeliharaan jalan dan jembatan tol beserta fasilitasnya.

c. Pengembangan jaringan tol

1. Vis dan Mis Perusahaan
a. Vis
Vis 2017
Menjadi Perusahaan pengembang dan Operator Jalan Tol

terkemuka di I ndonesia.

Vis 2022
Menjadi salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia.

b. Mis



a. Mewujudkan percepatan pembangunan Jalan Tol
b. Menyediakan jalan tol yang Efisien dan Andal

c. Meningkatkan kelancaran distribusi barang dan jasa

. Makna L ogo Perusahaan

) INSAMARGA

I ndonesia Highway Corp

Seiring dengan pengjaman Visi dan Misi perusahaan, sejak tahun 2006
Jasa Marga merencanakan perubahan identitas perusahaan dengan
memodrenisir logo perusahaan. Inti dari logo baru adalah semangat dan
profesionalisme yang lebih. Modren, simple, efisien dan berorientasi pada
teknologi baru, serta dapat menjawab tantangan persaingan industri global,
tanpa meninggalkan warisan pengalaman dan pengetahuan yang telah
dimilikinya
Arti Logo :
a. Logo ditampilkan dalam bentuk rounded/bola dengan efek 3D dan
I mage yang ingin dicapai lebih modern, simple, efesien, dan efektif
serta berorientasi pada teknologi baru dan menjawab tantangan
persaingan industri.
b. Bentuk dasar logo baru Jasa Marga diambil dari bentuk logo lama
yang sudah sangat dikenal yang berbentuk Huruf “J’ dan juga
merupakan simbol simpang susun jalan tol, diolah dan ditampilkan

menjadi lebih modern dan elegan.



c. Indonesia Highway Corp adalah kependekan dari Indonesia
Highway Corporatama, sesuai dengan anggaran dasar perusahaan.

d. Nama prusahaan ditulis dengan font yang memiliki sudut dan
klengkungan yang fleksibel, mencerminkan perusahaan yang selalu
beradaptasi dengan perkembangan zaman.

e. Warna logo menggunakan warna biru dan kuning, yang
mencerminkn konsisten dan kesinambungan.

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu pola kerangka tetap yang menunjukkan
hubungan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki oleh masing-
masing jabatan. PT. Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Belmera Medan
memiliki struktur organisasi garis dan staf. Dengan demikian semua perintah-
perintah operasiaonal dari Kepala berjalan menurut garis vertikal dari atas
kebawah melalui tangga-tangga jabatan yang telah ditetapkan. Atasan dapat
berkomunikasi/berinteraksi langsung dengan bawahan, sehingga bawahan

dapat melakukan pekerjaannya dengan baik.



Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std.
+Model B Error Beta
1 (Constant)
-89,465 50,691
DAR -8,116 3,956 -10,972
DER 15,119 7,388 10,944
Coefficients®
Unstandardized Standardized 95,0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B Correlations Collinearity Statistics
Std. Lower Upper Zero-
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound order Partial Part Tolerance VIE
1 (Constant)
-89,465 50,691 -1,765 ,121 | -209,331 30,401
DAR -8,116 3,956 -10,972 -2,052 ,079 -17,470 1,238 -,045 -,613 -,613 ,103 3,206
DER 15,119 7,388 10,944 2,046 ,080 -2,351 32,589 -,010 ,612 ,611 ,103 3,206

a. Dependent Variable: ROE




Model Summary®

Std. Change Statistics
Adjusted | Error of R
R R the Square F Sig. F Durbin-
Model R Square Square | Estimate | Change Change dfl df2 Change Watson
1 ,613° ,376 ,197 | 7,60084 ,376 2,105 ,192 1,405
a. Predictors: (Constant), DAR, DER
b. Dependent Variable: ROE
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression b
243,233 2 121,616 2,105 ,192
Residual 404,410 7 57,773
Total 647,642 9

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DAR, DER




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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PT. JASA MARGA (PERSERO) TBK CABANG BELMERA MEDAN

TABULASI DATA

Return On Equity (ROE)

Periode 2008-2017

Tahun Laba Bersh Total Ekuitas ROE
2008 11.821.357.950,00 | 54.812.261.269,50 21,56%
2009 12.186.966.959,09 | 56.507.485.844,85 21,56%
2010 19.609.252.731,79 | 76.116.738.576,64 25,76%
2011 9.352.239.269,25 | 85.468.977.845,89 10,94%
2012 4.861.164.309,54 | 111.593.406.293,15 4,35%
2013 11.084.945.786,00 | 126.853.340.256,37 8,73%
2014 7.506.458.088,94 | 134.359.798.345,27 5,58%
2015 8.099.890.784,68 | 142.459.689.129,95 5,68%
2016 14.942.283.121,42 | 157.401.925.331,37 9,49%
2017 1.575.282.436,00 | 154.064.586.037,90 1,02%




Debt to Assets Ratio (DAR)

Periode 2008-2017

Tahun Total Utang Total Aktiva DAR
2008 16.392.507.851,13 | 38.419.753.418,38 42,66%
2009 16.899.492.630,03 | 39.607.993.214,82 42,66%
2010 17.677.460.987,69 | 58.439.277.588,95 30,24%
2011 17.091.657.539,00 | 68.377.320.306,89 24,99%
2012 20.412.700.605,42 | 91.180.705.687,73 22,38%
2013 35.669.530.708,28 | 91.183.809.548,09 39,11%
2014 27.125.542.513,41 | 107.234.255.831,86 25,29%
2015 46.982.415.307,56 | 95.477.273.822,39 49,20%
2016 55.198.338.208,44 | 102.203.587.122,93 54,00%
2017 50.716.773.903,32 | 103.347.812.133,95 49,07%




Debt to Equity Ratio (DER)

Periode 2008 — 2017

Tahun Total Utang Total Ekuitas DER
2008 16.392.507.851,13 | 54.812.261.269,50 29,90%
2009 16.899.492.630,03 | 56.507.485.844,85 29,90%
2010 17.677.460.987,69 | 76.116.738.576,64 23,22%
2011 17.091.657.539,00 | 85.468.977.845,89 19,99%
2012 20.412.700.605,42 | 111.593.406.293,15 18,29%
2013 35.669.530.708,28 | 126.853.340.256,37 28,11%
2014 27.125.542.513,41 | 134.359.798.345,27 20,18%
2015 46.982.415.307,56 | 142.459.689.129,95 32,97%
2016 55.198.338.208,44 | 157.401.925.331,37 35,06%
2017 50.716.773.903,32 | 154.064.586.037,90 32,91%




